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MOTTO

1.  Keberhasilan datang kepada mereka yang berani mengambil resiko dan
bertindak meskipun hasilnya tidak pasti.

2. Jangan menund-nunda karena setiap hari yang kamu lewatkan adalah
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kesempatan yang hilang untuk meraih kesuksesan.
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RINGKASAN

Uji Efikasi Pestisida Nabati Ekstrak Buah Bintaro (Cerbera manghas) Terhadap
Pengendalian Ulat Grayak (Spodoptera litura) Pada Tanaman Sawi (Brassica
juncea)
Dibawah bimbingan : 1. Ir. Abdul Basit, MP.

2. Anita Qur’ania, SP., M.Ling

Tanaman sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran daun
yang sangat populer di Indonesia karena kandungan gizinya yang tinggi serta
kemudahan dalam budidayanya, sehingga banyak dibudidayakan oleh petani, baik
dalam skala kecil maupun besar. Namun, produktivitas tanaman ini kerap
mengalami penurunan yang cukup signifikan akibat serangan hama ulat grayak
(Spodoptera litura), S.litura merupakan salah satu jenis hama penting yang
menyerang bagian daun dan menyebabkan kerusakan serius pada tanaman, bahkan
berpotensi menurunkan hasil panen secara drastis. Dalam praktik pertanian
konvensional, pengendalian hama ini umumnya dilakukan dengan penggunaan
pestisida kimia sintetis, yang meskipun efektif dalam membunuh hama, tetapi dapat
menimbulkan dampak negatif jangka panjang terhadap lingkungan, kesehatan
manusia, dan organisme non-target. Oleh karena itu, dalam upaya mencari solusi
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, sehingga perlu dilakukan
penelitian terhadap ekstrak buah bintaro (Cerbera manghas) yang diketahui
mengandung berbagai senyawa aktif beracun bagi serangga, untuk menguji
efektivitasnya sebagai alternatif pestisida nabati dalam mengendalikan hama ulat
grayak pada tanaman sawi.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025.
Bertempat di pekarangan rumah yang berada di Patra kencana residence, ngijo
Kec.karang ploso Kota Malang, Jawa Timur. Lahan penelitian ini berada pada
ketinggian 600 m dari permukaan laut. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana. Terdapat 10 kombinasi
perlakuan dan kontrol (0%-100%) dan 5 ulangan untuk menguji efektivitasnya
terhadap ulat grayak pada tanaman sawi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji
lanjut beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Analisis korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar variabel.

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah bintaro efektif dalam
mengendalikan hama ulat grayak pada tanaman sawi. Konsentrasi 100%
memberikan hasil terbaik dengan efikasi hama tertinggi (76%), intensitas serangan
terendah (26,95%), serta pertumbuhan dan hasil tanaman paling optimal, seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan bobot segar. Sementara itu, konsentrasi
60% direkomendasikan sebagai dosis optimal karena cukup efektif menekan
populasi hama (LT50) tanpa menimbulkan efek negatif pada tanaman dan lebih
efisien secara ekonomis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang populer dan banyak dibudidayakan di Indonesia karena nilai gizinya yang
tinggi serta kemudahan dalam penanamannya. Selain itu, sawi memiliki nilai
ekonomis yang baik dengan permintaan pasar yang stabil, sehingga banyak ditanam
baik oleh petani skala rumah tangga maupun komersial. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik, produksi sawi nasional pada tahun 2023 mencapai sekitar 686,876
ton, dengan Jawa Timur menyumbang sekitar 75,3 ribu ton. Meskipun produksi
nasional tahun 2023 menurun 9,69% dibandingkan tahun sebelumnya, dari data
yang sudah diperoleh menunjukkan peningkatan sebesar 5,23% (Databoks, 2024)
dalam lima tahun terakhir. Studi prediksi menunjukkan bahwa produksi sawi di
Indonesia akan terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 0,989% per tahun,
sejalan dengan peningkatan konsumsi yang diperkirakan tumbuh 1,144% per tahun
hingga 2029 Hermansyah. Hal ini menunjukan bahwa sawi memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan di masyarakat. Namun demikian, produksi sawi sering
terhambat oleh berbagai faktor, salah satunya serangan hama dan penyakit yang
dapat menyebabkan kerugian ekonomi signifikan. Salah satu hama utama yang
masih menjadi ancaman serius bagi tanaman sawi adalah ulat grayak (Spodoptera
litura).

Pengendalian ulat grayak umumnya dilakukan dengan menggunakan
pestisida sintetis. Umumnya, petani menggunakan pestisida sintetis secara
berlebihan, sehingga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan,

kesehatan manusia, dan non-target organisme. Petani selama ini bergantung pada
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penggunaan pestisida kimia untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman.
Selain harga yang mahal, pestisida sintesis atau kimia juga memiliki dampak buruk
bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Puspitasari dan Khaeruddin, 2016).

Dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia antara lain, hama
berpeluang menjadi kebal (resisten), terjadi peledakan hama baru (resurjensi),
berpotensi menciptakan epidemi, penumpukan residu bahan kimia pada bagian
tanaman yang akan dikonsumsi sebagai bahan pangan dapat menyebabkan dampak
negatif bagi Kesehatan (Riyanti et al, 2022). Residu bahan kimia di dalam hasil
panen berpotensi meracuni manusia, terbunuhnya predator alami, pencemaran
lingkungan dan kecelakaan operasi bagi pengguna pestisida kimia yang dapat
menyebabkan keracunan, gangguan Kesehatan jangka panjang, dampak pada anak
dan janin serta efek buruk lainnya. Ditinjau dari sesi ekonomi pestisida kimia jauh
lebih mahal dan memiliki kandungan racun yang berbahaya bagi kesehatan dan
lingkungan. Upaya dalam mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan pestisida nabati sebagai alternatif untuk pengendalian OPT (Irfan,
2016). Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber pestisida nabati adalah
buah bintaro (Cerbera manghas) (Haerul, 2016). Ekstrak dari daun maupun buah
bintaro (Cerbera manghas) telah terbukti memiliki potensi sebagai biopestisida
terhadap ulat grayak (Spodoptera litura).

Pestisida nabati tidak mengandung zat racun yang berbahaya bagi kesehatan
dan lingkungan. buah bintaro mengandung senyawa aktif seperti triterpenoid,
saponin, fenolik, alkaloid, dan cerberin yang bersifat insektisida dan bioaktif.
Tanaman bintaro memiliki potensi sebagai pengendali hama nabati karena

kandungannya efektif, ramah lingkungan, mudah terurai, murah, dan tersedia luas
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secara alami (Wisnu, 2013). Ekstrak kasar buah bintaro juga terbukti memiliki
aktivitas antifeedant yang kuat terhadap serangga (Somsroi dan Chaiyong, 2016).
Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak buah bintaro pada dosis 25 g/100 mi
air mampu menurunkan populasi ulat buah melon secara signifikan, membuktikan
efektivitasnya sebagai pestisida nabati (Widakdo dan Setiadevi, 2017).

Utami (2010) dalam (Wulandari, 2024) kandungan zat aktif antara biji
bintaro dengan bagian daging buah memiliki konsentrasi yang berbeda, sehingga
memberikan hasil berbeda pula. Utami (2010) dalam (Wulandari, 2024)
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dikaji efektifitas dari ekstrak buah bintaro
yang mengambil dari bagian daging dan biji mudah buah bintaro terhadap
mortalitas ulat grayak untuk membuktikan apakah buah bintaro dapat
mengendalikan hama dengan efektif.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ekstrak buah bintaro
efektif dalam mengendalikan berbagai jenis hama serangga, termasuk ulat grayak.
Namun, penelitian mengenai konsentrasi optimal ekstrak buah bintaro terhadap
pengendalian ulat grayak pada tanaman sawi masih terbatas. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian terkait efikasi pestisida nabati berbasis ekstrak buah bintaro
(Carbera menghas) terhadap pengendalian ulat grayak (Spodoptera litura) pada
tanaman sawi (Brassica juncea).

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Seberapa efektif pemberian ekstrak buah bintaro terhadap intensitas
serangan hama ulat grayak pada tanaman sawi?

2. Berapa konsentrasi optimal pestisida nabati berbahan buah bintaro dalam
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mengendalikan hama ulat grayak pada tanaman sawi?
1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh efektifitas pemberian ekstrak buah bintaro terhadap
intensitas serangan hama ulat grayak pada tanaman sawi.

2. Mengetahui konsentrasi optimal pestisida nabati berbahan buah bintaro
dalam mengendalikan hama ulat grayak pada tanaman sawi.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Pemberian pestisida nabati berbahan buah bintaro memiliki efektivitas yang
signifikan dalam menurunkan populasi hama ulat grayak pada tanaman
sawi.

2. Pemberian pestisida nabati berbahan buah bintaro pada konsentrasi tertentu
meningkatkan efikasi dalam pengendalian ulat grayak dan mempertahankan

produksi tanaman sawi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Pemberian pestisida nabati ekstrak buah bintaro dengan konsentrasi 80%

REPOSITORY

menunjukkan efikasi yang tinggi dalam menekan populasi hama ulat grayak

University of Islam Malang

(Spodoptera litura) pada tanaman sawi, dengan tingkat efikasi sebesar 44%,
sedangkan pada perlakuan tanpa pesitisida hanya menghasilkan 4% dengan
perbedaan efikasi sebesar 40%. Begitu pula pada intensitas serangan
konsentrasi 80% menghasilkan tingkat intensitas serangan sebesar 27,96%.
hasil ini berbeda sebesar 68,46% dibandingkan dengan tanpa perlakuan yang
menghasilkan intensitas serangan sebesar 88,05%.

2. Konsentrasi 50% ekstrak bintaro memberikan hasil tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi diatasnya pada variabel pertumbuhan dan juga hasil.
Bahkan pada variabel hasil pertumbuhan dan bobot segar menunjukkan nilai
yang lebih tinggi dengan konsentrasi diatasnya. Konsentrasi 50% merupakan
konsentrasi yang optimal untuk menghasilkan bobot segar terbaik, karena
dapat mengurangi kerugian bobot segar sebanyak 90,8% dibandigkan tanpa

perlakuan

5.2 Saran

saran yang dapat diberikan yaitu perlunya dilakukan uji lapangan dalam
skala yang lebih luas untuk memastikan efektivitas ekstrak buah bintaro secara
praktis di tingkat petani. Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji
kandungan fitokimia pada ekstrak bintaro untuk mengetahui bahan aktif yang

bertanggung jawab terhadap efektifitas pestisida nabati.
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